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Abstrak
Pendidikan anak usia dini (PAUD) merupakan fondasi strategis dalam 
membangun kesiapan belajar dan kualitas SDM jangka panjang. Meskipun 
kebĳakan PAUD di Indonesia terus diperkuat, dinamika partisipasi pendidikan 
prasekolah masih menunjukkan ketimpangan antardaerah, khususnya di 
wilayah berkembang seperti NTB. Sebagian besar kajian sebelumnya 
cenderung bersifat mikro dan deskriptif, serta belum banyak memanfaatkan 
data longitudinal dengan pendekatan analisis tematik dan dialektis. Penelitian 
ini memfokuskan permasalahan pada bagaimana dinamika perubahan 
partisipasi pendidikan prasekolah anak usia 0–6 tahun di NTB serta 
bagaimana makna perubahan tersebut jika ditafsirkan secara tematik dan 
dialektis. Penelitian bertujuan menganalisis pola, kecenderungan, dan variasi 
perubahan non-partisipasi prasekolah berbasis data longitudinal, sekaligus 
menginterpretasikan implikasinya terhadap kesiapan belajar dan kebĳakan 
PAUD. Kerangka teori bertumpu pada dialektika Hegel (tesis–antitesis–
sintesis) sebagai teori besar, teori kesiapan sekolah sebagai teori tingkat 
menengah, dan perspektif manajemen PAUD sebagai teori terapan. Metode 
penelitian menggunakan pendekatan kualitatif-deskriptif dengan dukungan 
analisis kuantitatif data sekunder serta penelitian kepustakaan. Data 
dikumpulkan melalui penelusuran sistematis dokumen statistik resmi BPS 
Provinsi NTB periode 2020–2025, dokumen kebĳakan, dan literatur ilmiah 
relevan. Analisis data dilakukan menggunakan analisis tematik, perhitungan 
laju perubahan (CAGR), serta interpretasi dialektis untuk mengidentifikasi 
tesis, antitesis, dan sintesis temuan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
secara agregat terjadi penurunan persentase anak usia 0–6 tahun yang tidak/
belum mengikuti prasekolah di NTB, yang merepresentasikan peningkatan 
akses PAUD. Namun, penurunan tersebut tidak merata antarkabupaten/kota, 
dengan sebagian wilayah menunjukkan akselerasi signifikan dan wilayah lain 
mengalami stagnasi atau fluktuasi akibat faktor struktural, geografis, dan 
sosial, termasuk peran orang tua. Studi ini menyimpulkan bahwa peningkatan 
partisipasi prasekolah merupakan proses dinamis yang dipengaruhi interaksi 
kebĳakan, kapasitas kelembagaan, dan praktik pengasuhan keluarga. 
Penelitian merekomendasikan penguatan kebĳakan PAUD berbasis 
kewilayahan, integrasi perluasan akses dan kualitas layanan, serta 
peningkatan literasi dan keterlibatan orang tua, disertai pemanfaatan data 
longitudinal secara berkelanjutan dalam perumusan kebĳakan.
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Abstract
Early Childhood Education (ECE) constitutes a strategic foundation for 
strengthening childrenʼs learning readiness and the long-term quality of 
human resources. Although ECE policies in Indonesia have been 
continuously reinforced, preschool participation dynamics still exhibit 
substantial interregional disparities, particularly in developing areas such as 
West Nusa Tenggara (NTB). Most existing studies remain micro-oriented and 
descriptive in nature and have rarely employed longitudinal data combined 
with thematic and dialectical analytical approaches. This study, therefore, 
focuses on examining the dynamics of changes in preschool participation 
among children aged 0–6 years in NTB and on interpreting the meaning of 
these changes through thematic and dialectical perspectives. The study 
aims to analyze patterns, trends, and variations in preschool non-
participation based on longitudinal data, while simultaneously interpreting 
their implications for school readiness and early childhood education policy. 
The theoretical framework is grounded in Hegelian dialectics (thesis–
antithesis–synthesis) as the grand theory, school readiness theory as a 
middle-range theory, and early childhood education management as an 
applied theoretical perspective. The study adopts a qualitative-descriptive 
approach supported by quantitative analysis of secondary data and library 
research. Data were collected through systematic examination of official 
statistical documents published by the Central Bureau of Statistics of West 
Nusa Tenggara for the period 2020–2025, along with policy documents and 
relevant academic literature. Data analysis employed thematic analysis, 
calculation of rates of change using the Compound Annual Growth Rate 
(CAGR), and dialectical interpretation to identify thesis, antithesis, and 
synthesis. The findings indicate an overall decline in the proportion of 
children aged 0–6 years who have not attended preschool in NTB, reflecting 
improved access to ECE services. However, this decline is uneven across 
districts and municipalities, with some areas demonstrating significant 
acceleration. In contrast, others experience stagnation or fluctuation due to 
structural, geographical, and social factors, including parental involvement. 
The study concludes that increasing preschool participation is a dynamic 
process shaped by the interaction of public policy, institutional capacity, and 
family caregiving practices. It recommends strengthening region-based ECE 
policies, integrating access expansion with service quality improvement, 
enhancing parental literacy and engagement, and continuously utilizing 
longitudinal data to inform evidence-based policymaking.
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1. Pendahuluan
Pendidikan merupakan fondasi utama dalam membangun kemajuan dan kemakmuran bangsa, karena berperan 
strategis membentuk sumber daya manusia (SDM) yang berkarakter dan mandiri. Ki Hajar Dewantara 
menegaskan bahwa hakikat pendidikan adalah memerdekakan manusia secara lahir dan batin, sehingga mampu 
berkembang secara utuh sebagai pribadi dan warga negara (McNaughton dkk., 2025) dua dekade terakhir, 
transformasi sektor pendidikan Indonesia ditandai peningkatan investasi, penguatan pelatihan pedagogi 
pendidik, pengayaan kurikulum, serta perluasan anggaran. Capaian kualitas pembelajaran belum sepenuhnya 
sejalan dengan besarnya sumber daya yang telah dialokasikan, sehingga memunculkan tantangan efektivitas 
kebijakan dan implementasi pendidikan di berbagai jenjang, termasuk pendidikan anak usia dini (McNaughton 
dkk., 2025).

Pendidikan anak usia dini (PAUD) merupakan fase awal yang sangat krusial dalam membentuk 
perkembangan dan kesiapan anak memasuki pendidikan formal dan kehidupan sosial yang lebih luas. Pada 
jenjang PAUD, pendidikan berfungsi mengembangkan seluruh aspek perkembangan anak, meliputi kognitif, 
bahasa, fisik-motorik, sosial, dan emosional sebagai fondasi kesiapan belajar selanjutnya (Hukamak dkk., 2023). 
Dalam konteks ini, kesiapan sekolah tidak semata-mata dimaknai sebagai penguasaan kemampuan akademik 
awal, melainkan sebagai konstruksi multidimensional yang mencakup aspek kognitif, sosial-emosional, regulasi 
diri, serta dukungan lingkungan keluarga dan institusi pendidikan (Needham & Ülküer, 2020). Di sini, peran 
orang tua menjadi sangat strategis sebagai pendidik pertama dan utama yang bertanggung jawab memberikan 
stimulasi yang sesuai dengan tahap perkembangan anak (Pandia dkk., 2022). Pola pengasuhan yang tidak selaras 
dengan kemampuan anak, seperti tuntutan berlebihan, berpotensi menurunkan kepercayaan diri anak dan 
berdampak jangka panjang terhadap perkembangan psikososialnya (Fabiani & Krisnani, 2020). Oleh karena itu, 
sinergi antara keluarga dan layanan PAUD serta tingkat partisipasi anak usia 0–6 tahun dalam pendidikan 
prasekolah menjadi indikator strategis dalam membangun perkembangan anak yang sehat, percaya diri, dan 
berkelanjutan sejak usia dini.

Dinamika partisipasi prasekolah menunjukkan bahwa akses PAUD tidak selalu berkembang secara linier 
dan merata. Berbagai studi menegaskan adanya ketimpangan struktural yang dipengaruhi oleh tata kelola 
pendidikan, kondisi sosial-ekonomi, serta kapasitas kelembagaan di tingkat lokal (Kim dkk., 2022; Rao dkk., 
2021). Kondisi ini menuntut pendekatan analitis yang tidak hanya bersifat deskriptif, tetapi juga mampu 
membaca perubahan sebagai proses dialektis yang melibatkan keberhasilan, hambatan, dan penyesuaian 
kebijakan secara berkelanjutan. Analisis terhadap perubahan partisipasi prasekolah perlu diletakkan dalam 
kerangka tematik dan dialektis agar relevan dengan perumusan kebijakan PAUD berbasis bukti.

Pendidikan yang berkualitas tidak hanya berorientasi pada peningkatan pengetahuan anak, tetapi juga pada 
pembentukan karakter, kesehatan, dan tanggung jawab sosial sejak dini. Dalam konteks PAUD, peran orang tua 
menjadi sangat krusial karena mereka merupakan sumber stimulasi awal, khususnya dalam perkembangan 
bahasa anak yang telah dimulai sejak masa pralahir (Salianty dkk., 2024). Sejalan dengan karakteristik anak usia 
dini yang belajar melalui eksplorasi aktif, pembelajaran PAUD pada hakikatnya harus berbasis bermain agar 
anak dapat berkembang secara optimal tanpa tekanan psikologis dalam mencapai tugas-tugas perkembangannya 
(Akbar, 2020).

Masa usia 0–6 tahun dikenal sebagai golden age, yaitu periode paling menentukan dalam pembentukan 
karakter, perkembangan kognitif, bahasa, sensorik, dan kemampuan motorik anak (Wulandari, 2024). Pada fase 
ini, pendidikan taman kanak-kanak (TK) sebagai jalur formal PAUD memiliki peran strategis dalam 
menyiapkan fondasi perkembangan anak secara holistik. PAUD bukan sekadar persiapan akademik menuju 
sekolah dasar (SD), melainkan investasi fundamental yang memengaruhi perkembangan struktur kognitif dan 
kualitas kehidupan anak di masa depan (Heckman, 2006; Yus, 2011).
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Secara yuridis, komitmen negara terhadap PAUD ditegaskan melalui Undang-Undang Nomor 20 Tahun 
2003 serta diperkuat oleh kebijakan PAUD Holistik-Integratif yang menekankan pemenuhan kebutuhan 
esensial anak secara menyeluruh, mencakup pendidikan, kesehatan, gizi, pengasuhan, dan perlindungan (Thoif, 
2021). Namun, dalam praktiknya, disparitas akses dan kualitas PAUD masih menjadi persoalan, khususnya di 
wilayah berkembang seperti Nusa Tenggara Barat (NTB). Masih ditemukan anak usia TK yang tidak mengakses 
layanan PAUD dan langsung masuk sekolah dasar, kondisi yang berpotensi menimbulkan kesulitan adaptasi 
belajar dan sosial karena kesiapan mental serta kemampuan dasar anak belum terbentuk secara optimal (Adri, 
2019; Nirwana dkk., 2025).

Penelitian tentang PAUD dan kesiapan sekolah telah berkembang pesat, baik dari perspektif pedagogis, 
psikologis, sosial-budaya maupun manajerial (Jahreie, 2022; Rouse dkk., 2023). Namun, sebagian besar kajian 
tersebut masih berfokus pada praktik pembelajaran, persepsi pendidik, atau capaian perkembangan anak secara 
mikro. Pendekatan tersebut belum sepenuhnya menangkap dinamika perubahan partisipasi prasekolah sebagai 
fenomena yang berlangsung dalam ruang dan waktu tertentu. Selain itu, kajian yang memanfaatkan data 
longitudinal untuk membaca pola perubahan partisipasi PAUD dan menginterpretasikannya melalui 
pendekatan analisis tematik dan dialektika masih relatif terbatas. Padahal, pendekatan tersebut penting untuk 
mengungkap bagaimana kebijakan PAUD bergerak dari kondisi awal, menghadapi kontradiksi, dan 
membentuk sintesis kebijakan baru. Kesenjangan inilah yang mendasari perlunya studi ini.

Angka partisipasi anak TK/PAUD di Provinsi NTB masih relatif rendah dibandingkan wilayah lainnya di 
Indonesia yang dipengaruhi oleh persoalan struktural dan kultural yang saling berkaitan. Permasalahan tersebut 
meliputi keterbatasan kualitas dan kuantitas pendidik, kesejahteraan guru yang belum memadai, akses layanan 
PAUD yang belum merata terutama di pedesaan, dan rendahnya pemahaman dan kesadaran orang tua terhadap 
urgensi pendidikan prasekolah (Ardiansyah dkk., 2024). Banyak orang tua masih memandang TK tidak esensial, 
terkendala biaya dan jarak, atau memilih memasukkan anak langsung ke SD meskipun kesiapan perkembangan 
anak belum optimal (Dewi dkk., 2025; Solihin, 2020). Akibatnya, anak yang tidak mengikuti TK cenderung 
mengalami kesulitan adaptasi belajar, keterbatasan kemampuan dasar, serta rendahnya kepercayaan diri pada 
awal pendidikan formal, kondisi yang diperparah oleh keterbatasan anggaran daerah dalam memperluas dan 
memeratakan akses PAUD bagi kelompok rentan (Wijana & Suhardi, 2018).

Bertolak dari latar belakang dan kesenjangan penelitian tersebut, permasalahan utama yang dikaji adalah 
bagaimana dinamika perubahan persentase anak usia 0–6 tahun yang tidak/belum mengikuti pendidikan 
prasekolah serta bagaimana makna perubahan tersebut jika dianalisis secara tematik dan dialektis. Problema ini 
menjadi krusial karena perubahan angka partisipasi tidak selalu mencerminkan keberhasilan kebijakan secara 
substantif tanpa interpretasi yang kontekstual. Pertanyaannya, bagaimana pola dan karakteristik perubahan 
partisipasi prasekolah anak usia 0–6 tahun berdasarkan data longitudinal yang dianalisis secara tematik? 
Bagaimana pula makna perubahan tersebut jika dipahami melalui dialektika tesis, antitesis, dan sintesis? Oleh 
karenanya, studi ini ditujukan untuk menganalisis dinamika perubahan partisipasi pendidikan prasekolah anak 
usia 0–6 tahun secara tematik berbasis data longitudinal, sehingga dapat diidentifikasi pola, kecenderungan, dan 
variasi perubahan yang terjadi, termasuk menginterpretasikan temuan melalui pendekatan dialektika.

Penelitian dilandaskan pada teori dialektika sebagai teori besar yang memandang perubahan sosial sebagai 
hasil interaksi antara kondisi awal (tesis), kontradiksi atau tantangan (antitesis), dan bentuk penyesuaian baru 
atau pembentukan tatanan baru (sintesis) (Hegel, 2018). Pendekatan ini relevan untuk memahami dinamika 
partisipasi dan kebijakan PAUD sebagai proses yang adaptif dan berkelanjutan. Pada tingkat menengah 
(middle-range theory) mengacu pada teori kesiapan sekolah (school readiness theory) sebagai konstruksi sosial 
yang dibentuk oleh kebijakan, institusi pendidikan, dan praktik sosial (Jahreie, 2023). Teori ini menjelaskan 
bahwa kesiapan sekolah termasuk perubahan partisipasi prasekolah bukan atribut individual semata, melainkan 
hasil kerja dari sistem pendidikan secara keseluruhan. Sebagai teori terapan (applied theory), digunakan 
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perspektif manajemen PAUD yang menekankan pentingnya perencanaan berbasis data, tata kelola 
kelembagaan, koordinasi lintas aktor dalam meningkatkan partisipasi PAUD, dan pengambilan keputusan 
kebijakan yang responsif terhadap dinamika lokal (Julianto dkk., 2024). Kajian mutakhir (state-of-the-art) 
menunjukkan meningkatnya perhatian terhadap kontribusi pendidikan anak usia dini dalam pembangunan 
jangka panjang, khususnya melalui analisis kebijakan berbasis data dan pendekatan lintas sektor pada analisis 
kebijakan PAUD berbasis bukti dan data longitudinal untuk menjamin akses, pemerataan, dan kualitas layanan 
(Nair dkk., 2023; Suryanegara dkk., 2025). Patut diakui bahwa integrasi pendekatan tematik dan dialektis 
berbasis data longitudinal masih jarang dilakukan. Karenanya, kebaruan penelitian ini terletak pada 
pemanfaatan analisis tematik yang dipadukan dengan dialektika Hegel untuk menginterpretasikan dinamika 
perubahan partisipasi prasekolah di NTB.

2. Metode
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif-deskriptif dengan dukungan analisis kuantitatif berbasis data 
sekunder, serta secara eksplisit menerapkan penelitian kepustakaan (library research) sebagai strategi utama 
dalam membangun kerangka konseptual dan analisis interpretatif. Penelitian kualitatif memungkinkan peneliti 
untuk menggali fenomena sosial dalam konteksnya secara holistik dan reflektif (Creswell, 2009). Pendekatan ini 
dipilih karena tujuan penelitian tidak hanya untuk memotret perubahan statistik partisipasi pendidikan 
prasekolah, tetapi juga untuk memahami dinamika makna, argumentasi kebijakan, dan konstruksi teoretis yang 
melatarbelakangi fenomena tersebut dalam konteks wilayah berkembang seperti NTB. Penelitian kepustakaan 
memungkinkan peneliti melakukan penelaahan kritis terhadap gagasan, konsep, teori, serta hasil penelitian 
terdahulu yang relevan, sehingga temuan empiris dapat ditempatkan dalam kerangka ilmiah yang lebih luas dan 
mendalam.

Sumber data sekunder yang digunakan adalah Penduduk Berumur 0–6 Tahun yang Tidak/Belum Pernah 
Mengikuti Prasekolah selama kurun waktu 2020–2025 yang tersaji dalam dokumen Statistik Kesejahteraan 
Rakyat Provinsi Nusa Tenggara Barat, semenjak Tahun 2020-2025 dan dipublikasikan secara resmi oleh Badan 
Pusat Statistik (BPS) Provinsi Nusa Tenggara Barat. Dalam studi ini, dimanfaatkan pula dokumen kebijakan 
pendidikan nasional dan daerah, serta literatur akademik berupa buku dan artikel jurnal ilmiah. Dalam konteks 
penelitian kepustakaan, literatur tersebut tidak diperlakukan sekadar sebagai pelengkap, melainkan sebagai 
objek kajian utama yang dianalisis untuk menelusuri perkembangan pemikiran, perdebatan konseptual, dan 
temuan ilmiah terkait PAUD, kesiapan belajar, dan pembangunan SDM. Pendekatan ini sejalan dengan 
pandangan Zed (2008) yang menegaskan bahwa penelitian kepustakaan bertujuan menggali data dan argumen 
ilmiah secara mendalam melalui penelaahan sistematis terhadap sumber tertulis yang kredibel.

Pengumpulan data dilakukan melalui penelusuran literatur secara terarah dan berkelanjutan, baik melalui 
publikasi resmi Pemerintah, jurnal ilmiah, maupun buku akademik yang relevan dengan fokus penelitian. Data 
disusun dalam tabel agar dapat diidentifikasi pola pertumbuhan, kecenderungan antarwilayah, dan laju 
penurunan angka non-partisipasi secara konsisten memakai rumus CAGR (Compound Annual Growth Rate). 
Selanjutnya, dianalisis literatur akademik untuk memperkuat landasan teoretis, menjelaskan konteks kebijakan, 
dan membangun argumentasi ilmiah.

Sementara itu, analisis data dilakukan dengan mengombinasikan analisis tematik dan pendekatan dialektik 
tesis–antitesis–sintesis. Analisis tematik digunakan untuk mengidentifikasi tema-tema utama yang muncul dari 
data statistik dan kajian pustaka, seperti akses pendidikan prasekolah, kesiapan belajar anak, peran orang tua, 
dan ketimpangan wilayah. Braun dan Clarke (2006) menegaskan bahwa analisis tematik tidak sekadar 
mengelompokkan data, tetapi berfungsi sebagai proses analitis untuk membangun pemahaman konseptual 
yang mendalam terhadap fenomena sosial melalui tema-tema utama yang relevan dengan tujuan penelitian. 
Pendekatan dialektika Hegel (2018) atau tesis–antitesis–sintesis, digunakan sebagai alat analisis konseptual 
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untuk mengidentifikasi kontradiksi dalam data yang kemudian disintesiskan menjadi wawasan konseptual baru, 
memahami dinamika pendidikan prasekolah secara lebih mendalam, hingga menafsirkan temuan sebagai proses 
yang dinamis. Data empiris, argumen teoretis, dan pandangan atau temuan yang menunjukkan keberhasilan 
peningkatan partisipasi prasekolah diposisikan sebagai tesis, sementara temuan yang mengindikasikan stagnasi 
atau peningkatan angka non-partisipasi di wilayah tertentu dipahami sebagai antitesis. Kedua posisi tersebut 
kemudian disintesiskan untuk menghasilkan pemahaman baru yang lebih komprehensif mengenai tantangan 
struktural dan kebutuhan kebijakan pendidikan prasekolah serta peluang pengembangan pendidikan 
prasekolah di wilayah berkembang seperti Provinsi NTB. Pendekatan dialektika Hegel ini sejalan dengan tradisi 
pemikiran Hegel yang memandang pengetahuan sebagai hasil dari proses negasi dan rekonstruksi konseptual 
yang berkelanjutan.

3. Hasil dan Pembahasan
3.1. Dinamika Penurunan dan Stagnasi Non-Partisipasi Pendidikan Prasekolah di NTB
Dinamika partisipasi pendidikan prasekolah merupakan cerminan langsung dari efektivitas kebijakan PAUD 
dan kesiapan wilayah dalam membangun fondasi SDM sejak fase awal kehidupan. Perubahan persentase anak 
usia 0–6 tahun yang tidak/belum pernah mengikuti prasekolah tidak hanya menunjukkan capaian 
administratif, tetapi juga merepresentasikan tingkat keterjangkauan layanan, konsistensi intervensi pemerintah 
daerah, serta respons masyarakat terhadap urgensi kesiapan belajar anak. Sejumlah kajian menegaskan bahwa 
akses terhadap pendidikan prasekolah berhubungan erat dengan kesiapan sekolah dan keberhasilan transisi anak 
ke jenjang pendidikan dasar, sehingga dinamika non-partisipasi menjadi indikator penting untuk menilai arah 
pembangunan pendidikan secara lebih substantif (Barneet dkk., 2020; Fitzpatrick dkk., 2020).

Dalam konteks NTB, analisis terhadap non-partisipasi pendidikan prasekolah perlu dilakukan secara 
komparatif antarkabupaten/kota untuk menangkap pola penurunan, stagnasi, maupun anomali yang muncul 
selama periode pengamatan. Pendekatan ini memungkinkan identifikasi wilayah yang menunjukkan kemajuan 
signifikan sekaligus wilayah yang menghadapi tantangan struktural dalam memperluas akses PAUD. Sejalan 
dengan pandangan bahwa kesiapan belajar dan partisipasi prasekolah merupakan hasil interaksi antara 
kebijakan, konteks wilayah, dan praktik sosial keluarga (Hakti dkk., 2025; Zabeli & Gjelaj, 2020), disajikan Tabel 
1 yang menjadi dasar empiris-dinamis untuk mencermati secara mendalam kondisi yang terjadi di masing-
masing kabupaten/kota.

Tabel 1. Dinamika Penduduk (Anak) Berumur 0-6 yang Tidak/Belum Pernah Mengikuti Prasekolah di Provinsi NTB Kurun Waktu 2020–2025

Sumber: Statistik Kesejahteraan Rakyat Provinsi Nusa Tenggara Barat, Tahun 2020-2025. BPS Prov. NTB. Data Diolah. 2025.

Kab./Kota
Persentase Penduduk Umur 0-6 Tahun yang Tidak/Belum Pernah Mengikuti Prasekolah

2020 2021 2022 2023 2024 2025 CAGR 2020-2025 Status & Interpretasi Hasil Olah Data

Lombok Barat 70,95 76,58 72,70 70,96 72,30 57,53 -4,11 Penurunan Moderat

Lombok Tengah 74,44 74,17 71,86 71,49 68,53 56,74 -5,29 Penurunan Cepat

Lombok Timur 72,19 68,74 71,77 73,80 72,88 58,76 -4,03 Penurunan Moderat

Sumbawa 69,64 72,59 61,89 63,61 63,45 49,23 -6,70 Penurunan Cepat

Dompu 72,10 77,93 72,53 72,36 72,31 61,94 -2,99 Penurunan Lambat

Bima 64,77 59,28 57,78 58,50 58,74 36,85 -10,67 Penurunan Sangat Cepat

Sumbawa Barat 66,59 68,66 63,50 67,67 66,22 53,56 -4,26 Penurunan Moderat

Lombok Utara 78,38 74,75 66,20 70,22 69,87 59,97 -5,21 Penurunan Cepat

Kota Mataram 75,22 77,92 81,30 77,13 73,39 64,64 -2,99 Penurunan Lambat

Kota Bima 67,08 68,00 70,43 68,77 68,36 43,70 -8,21 Penurunan Sangat Cepat

Prov. NTB 71,66 71,74 70,43 70,23 69,22 55,17 -5,10 Penurunan Cepat
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Berdasarkan Data Tabel 1, dinamika partisipasi pendidikan prasekolah di Provinsi NTB selama periode 
2020–2025 menunjukkan kecenderungan umum berupa penurunan persentase anak usia 0–6 tahun yang 
tidak/belum pernah mengikuti prasekolah, dengan nilai CAGR Provinsi NTB sebesar -5,10%. Temuan ini 
dapat diposisikan sebagai tesis, yang menegaskan bahwa secara agregat telah terjadi peningkatan akses dan 
partisipasi PAUD di NTB. Penurunan yang relatif signifikan tampak pada Kabupaten Bima (CAGR -10,67%), 
Kota Bima (-8,21%), Sumbawa (-6,70%), Lombok Tengah (-5,29%), dan Lombok Utara (-5,21%). Secara 
konseptual, kecenderungan ini memperlihatkan bahwa ekspansi pendidikan prasekolah berkontribusi langsung 
terhadap peningkatan kesiapan belajar anak, khususnya pada aspek sosial-emosional dan kognitif awal yang 
menjadi fondasi keberhasilan pendidikan dasar (Bierman dkk., 2023).

Keberhasilan wilayah-wilayah dengan penurunan non-partisipasi yang tinggi mencerminkan efektivitas 
kombinasi antara ketersediaan layanan PAUD, peningkatan kesadaran orang tua, dan kebijakan pendidikan 
daerah yang relatif konsisten. Studi internasional menunjukkan bahwa durasi dan keterjangkauan pendidikan 
prasekolah berhubungan erat dengan peningkatan domain kesiapan sekolah, termasuk regulasi diri, literasi awal, 
dan kemampuan sosial anak (Kong dkk., 2025; Polat & Bayındır, 2022). Dalam konteks ini, wilayah seperti 
Kabupaten Bima, Kota Bima, dan Kabupaten Sumbawa dapat dipahami sebagai contoh praktik yang relatif 
berhasil dalam mendorong transisi anak menuju pendidikan dasar secara lebih siap.

Namun demikian, antitesis dari temuan tersebut juga muncul secara jelas pada beberapa wilayah. 
Kabupaten Lombok Timur (-4,03%) memperlihatkan pola fluktuatif dengan kecenderungan peningkatan non-
partisipasi pada periode tertentu dan CAGR yang relatif lebih kecil dibanding wilayah lain, sementara Kota 
Mataram dan Dompu menunjukkan laju penurunan yang lebih lambat (masing-masing -2,99%). Kondisi ini 
menandakan bahwa peningkatan akses PAUD tidak berlangsung merata dan kemungkinan terjadi karena masih 
dipengaruhi oleh faktor struktural, sosial, serta persepsi orang tua. Literatur menunjukkan bahwa ketimpangan 
akses, terutama di wilayah dengan kepadatan penduduk tinggi atau karakteristik geografis yang menantang, 
sering kali menghambat efektivitas kebijakan pendidikan usia dini (Zaenab & Sueca, 2018).

Selain faktor struktural, hambatan non-fisik seperti pemahaman orang tua terhadap urgensi PAUD turut 
berkontribusi pada stagnasi partisipasi. Penelitian sebelumnya menegaskan bahwa rendahnya keterlibatan orang 
tua dan anggapan bahwa pendidikan formal baru dimulai di sekolah dasar menjadi penghalang utama 
peningkatan partisipasi prasekolah, khususnya di wilayah urban dan semi-urban (Dighe & Seiden, 2020). Secara 
realistis, data laju pertumbuhan pada Tabel 1 tidak hanya merefleksikan capaian numerik, tetapi juga 
memperlihatkan adanya kontradiksi empiris antara keberhasilan sebagian wilayah dan stagnasi wilayah lainnya, 
yang menuntut analisis lebih lanjut secara dialektis.

Dinamika penurunan dan stagnasi non-partisipasi prasekolah sebagaimana tercermin dalam Tabel 1 juga 
tidak dapat dilepaskan dari kondisi mobilitas dan aksesibilitas wilayah kepulauan Lombok–Sumbawa. Studi 
tentang akselerasi motorisasi menunjukkan bahwa pertumbuhan kendaraan bermotor di NTB tidak selalu 
berbanding lurus dengan peningkatan keterjangkauan layanan publik, karena masih dihadapkan pada 
keterbatasan dan ketimpangan infrastruktur transportasi darat, terutama di wilayah perdesaan dan pinggiran 
(Kiviranta dkk., 2024 dkk., 2025). Dalam konteks PAUD, kondisi ini menjelaskan mengapa beberapa 
kabupaten/kota tetap mengalami stagnasi atau fluktuasi non-partisipasi prasekolah, meskipun secara agregat 
terjadi penurunan, karena hambatan fisik dan spasial masih menjadi faktor pembatas utama akses anak usia dini 
ke layanan pendidikan prasekolah.

Di balik kecenderungan penurunan agregat non-partisipasi prasekolah sebagaimana ditunjukkan dalam 
Tabel 1, terdapat realitas sosial yang tidak sepenuhnya tercermin oleh angka statistik semata. Penurunan yang 
relatif cepat di beberapa kabupaten/kota tidak selalu mencerminkan peningkatan kualitas layanan PAUD, 
melainkan kerap dipengaruhi oleh ekspansi kuantitatif lembaga PAUD dengan daya dukung pedagogis yang 
terbatas. Studi tentang praktik pembelajaran PAUD menunjukkan bahwa peningkatan partisipasi yang tidak 
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diiringi kualitas stimulasi perkembangan—misalnya melalui pendekatan bermain (play-based learning) dan 
media pembelajaran kontekstual—berpotensi menghasilkan partisipasi semu yang hanya bersifat administratif 
(Alawiyah & Prisma Mahendra, 2025; Amanda & Wahyuningsih, 2025). Sebaliknya, wilayah yang 
menunjukkan stagnasi atau fluktuasi angka non-partisipasi tidak selalu identik dengan kegagalan kebijakan, 
melainkan dapat mencerminkan resistensi rasional orang tua terhadap layanan PAUD yang dianggap belum 
memberikan nilai tambah nyata bagi perkembangan anak. Dengan demikian, angka penurunan non-partisipasi 
dalam Tabel 1 perlu dibaca secara kritis sebagai indikator awal (proxy), bukan sebagai representasi final 
keberhasilan pembangunan PAUD, sehingga analisis tematik menjadi krusial untuk mengungkap dimensi 
kualitas, relevansi, dan keberterimaan layanan PAUD di tingkat lokal.

3.2. Kesiapan Belajar, Peran Orang Tua, dan Implikasi Kebĳakan PAUD Berbasis Wilayah
Kontradiksi antara penurunan non-partisipasi (tesis) dan stagnasi atau penurunan yang lambat (antitesis) 
mensyaratkan suatu sintesis yang komprehensif. Peningkatan partisipasi pendidikan prasekolah di NTB tidak 
semata-mata ditentukan oleh ketersediaan lembaga PAUD, melainkan oleh interaksi antara akses layanan, 
kualitas stimulasi, dan keterlibatan orang tua dalam mendukung kesiapan belajar anak. Berbagai studi 
menegaskan bahwa kesiapan belajar anak usia dini merupakan konstruksi multidimensional yang mencakup 
aspek kognitif, sosial-emosional, bahasa, dan regulasi diri, yang seluruhnya sangat dipengaruhi oleh pengalaman 
pendidikan prasekolah dan lingkungan keluarga (Ghandour dkk., 2021). Oleh karena itu, wilayah dengan 
penurunan non-partisipasi yang signifikan dapat dipahami sebagai wilayah yang relatif berhasil membangun 
ekosistem PAUD yang lebih mendukung kesiapan belajar. Sebaliknya, beberapa wilayah dengan laju penurunan 
yang rendah atau stagnan mencerminkan perlunya sinergi antara kebijakan pendidikan dan praktik pengasuhan 
di tingkat keluarga.

Peran orang tua menjadi elemen kunci. Keterlibatan orang tua terbukti berpengaruh langsung terhadap 
kesiapan sekolah anak, baik melalui dukungan emosional, penyediaan lingkungan belajar di rumah, maupun 
pengambilan keputusan untuk memasukkan anak ke lembaga PAUD (Wati dkk., 2024). Dalam konteks NTB, 
variasi antarwilayah sebagaimana terlihat pada Tabel 1 menunjukkan bahwa strategi peningkatan partisipasi 
PAUD harus bersifat adaptif berbasis karakteristik lokal, termasuk penguatan literasi parenting dan edukasi 
publik mengenai manfaat jangka panjang PAUD (Anjani dkk., 2025; Saridewi dkk., 2025). Kondisi ini juga 
menguatkan pandangan bahwa investasi pada PAUD memberikan manfaat jangka panjang, tidak hanya pada 
kesiapan belajar anak, tetapi juga pada efisiensi sistem pendidikan secara keseluruhan melalui penurunan risiko 
tinggal kelas dan kesenjangan capaian belajar (Nisskaya, 2018). Temuan empiris dalam data Tabel 1 menegaskan 
perlunya kebijakan PAUD yang terintegrasi, menggabungkan perluasan akses, peningkatan kualitas layanan, 
dan penguatan peran keluarga sebagai aktor utama dalam PAUD.

Variasi kesiapan belajar dan partisipasi prasekolah antardaerah dalam Tabel 1 juga mencerminkan 
ketimpangan konektivitas wilayah yang memengaruhi pola pengasuhan dan pengambilan keputusan keluarga. 
Kajian mengenai dinamika penerbangan dan peran bandara di Lombok–Sumbawa menunjukkan bahwa 
wilayah dengan konektivitas transportasi yang lebih baik cenderung memiliki akses ekonomi, informasi, dan 
layanan publik yang lebih luas, termasuk layanan pendidikan anak usia dini (Husnina dkk., 2024). Dinamika 
partisipasi sekolah ditingkat Kabupaten/Kota mencerminkan bagaimana infrastruktur, keadaan masyarakat, 
dan intervensi pemerintah daerah saling bersinggungan dalam menciptakan ruang belajar yang inklusif bagi 
setiap anak, tanpa memandang letak geografis mereka (Amka, 2024). Dengan demikian, implikasi kebijakan 
PAUD berbasis wilayah perlu mempertimbangkan dimensi transportasi dan konektivitas sebagai bagian dari 
ekosistem kesiapan belajar, karena peningkatan partisipasi prasekolah tidak hanya ditentukan oleh kebijakan 
pendidikan, tetapi juga oleh kemudahan mobilitas keluarga dan keterhubungan wilayah dengan pusat-pusat 
layanan pendidikan.
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Dalam konteks pembangunan nasional, peningkatan kualitas PAUD menjadi salah satu prasyarat penting 
untuk mewujudkan visi “Generasi Emas 2045”, karena pendidikan pada usia dini terbukti memberikan dampak 
jangka panjang terhadap kualitas sumber daya manusia dan daya saing bangsa (Silalahi dkk., 2025). Secara 
yuridis, PAUD di Indonesia diatur dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional, yang menegaskan bahwa PAUD merupakan upaya pembinaan melalui pemberian rangsangan 
pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani serta rohani anak agar siap memasuki 
pendidikan selanjutnya. Pendekatan PAUD Holistik-Integratif menekankan pengembangan seluruh aspek 
perkembangan anak, meliputi nilai agama dan moral, fisik-motorik, sosial-emosional, bahasa, dan kognitif 
secara terpadu. Dalam kerangka tersebut, tren dan pertumbuhan partisipasi pendidikan prasekolah menjadi 
indikator penting untuk menilai konsistensi dan efektivitas pembangunan pendidikan di tingkat daerah, 
termasuk di NTB, serta untuk mengidentifikasi wilayah yang masih memerlukan penguatan layanan dan 
intervensi kebijakan PAUD yang lebih terarah (Safira & Wibowo, 2021). Dari data yang sudah dijelaskan di atas 
kita dapat melihat semakin sedikitnya anak di NTB yang melewatkan pendidikan prasekolah merupakan kabar 
baik untuk perkembangan di daerah. Ini artinya anak-anak lebih siap ketika masuk SD, dan dampaknya cukup 
signifikan angka anak yang tinggal kelas bisa berkurang, yang tentunya menghemat anggaran pendidikan 
pemerintah.

Lebih lanjut, variasi antardaerah dalam Tabel 1 juga merefleksikan ketimpangan kapasitas keluarga dan 
lingkungan dalam mendukung kesiapan belajar anak, yang tidak sepenuhnya dapat diatasi hanya melalui 
peningkatan akses PAUD. Sejumlah kajian menegaskan bahwa keterlibatan orang tua, praktik pengasuhan di 
rumah, serta kualitas interaksi anak–lingkungan merupakan determinan kunci kesiapan sekolah, bahkan dalam 
konteks partisipasi prasekolah yang relatif tinggi (Burgess & Ernst, 2020; Fyffe dkk., 2024; Kiviranta dkk., 2024; 
Kuswantini & Priyanti, 2024). Di wilayah dengan penurunan non-partisipasi yang lambat, angka tersebut dapat 
mencerminkan keterbatasan literasi parenting, tekanan ekonomi keluarga, serta preferensi terhadap pola 
pendidikan nonformal atau domestik yang dianggap lebih sesuai dengan nilai lokal. Kondisi ini menegaskan 
bahwa kebijakan PAUD berbasis wilayah tidak dapat disederhanakan menjadi strategi peningkatan angka 
partisipasi semata, melainkan harus terintegrasi dengan program penguatan peran orang tua, literasi keluarga, 
dan dukungan ekosistem belajar anak di luar lembaga PAUD. Maknanya, sintesis kebijakan yang ditawarkan 
dari pembacaan dialektis data Tabel 1 adalah perlunya pergeseran orientasi dari quantity-driven 
participation menuju quality-driven readiness, agar peningkatan partisipasi prasekolah benar-benar 
berkontribusi terhadap kesiapan belajar dan keberlanjutan hasil pendidikan anak usia dini.

4. Kesimpulan
Studi menyimpulkan bahwa dinamika partisipasi pendidikan prasekolah anak usia 0–6 tahun di Provinsi NTB 
selama periode pengamatan menunjukkan kecenderungan penurunan angka anak yang tidak/belum mengikuti 
prasekolah, yang menandakan adanya kemajuan akses pendidikan anak usia dini secara agregat. Melalui analisis 
tematik berbasis data longitudinal dan interpretasi dialektika tesis–antitesis–sintesis, ditegaskan bahwa 
penurunan tersebut tidak bersifat homogen antardaerah. Sejumlah kabupaten/kota menunjukkan akselerasi 
penurunan non-partisipasi yang signifikan sebagai refleksi keberhasilan kebijakan dan meningkatnya kesadaran 
masyarakat, sementara wilayah lain masih menghadapi stagnasi atau fluktuasi yang mencerminkan adanya 
kendala struktural, geografis, dan sosial. Dengan demikian, perubahan partisipasi prasekolah tidak dapat 
dimaknai semata sebagai capaian numerik, melainkan sebagai proses dinamis yang merepresentasikan interaksi 
antara kebijakan publik, kapasitas kelembagaan, dan praktik pengasuhan keluarga.

Temuan penelitian juga menegaskan bahwa pendidikan prasekolah berperan strategis dalam membangun 
kesiapan belajar anak secara multidimensional dan menjadi fondasi penting bagi efisiensi sistem pendidikan 
dasar di masa depan. Peran orang tua muncul sebagai faktor kunci yang memediasi keberhasilan peningkatan 



ALETHEIA: Jurnal Sosial & Humaniora, Inovasi, Ekonomi, dan Edukasi
Volume 2 Nomor 2
Desember 2025

80

partisipasi PAUD, baik melalui keputusan menyekolahkan anak di usia dini maupun melalui dukungan 
stimulasi di lingkungan keluarga. Namun demikian, penelitian ini memiliki keterbatasan karena sepenuhnya 
bergantung pada data sekunder dan penelitian kepustakaan, sehingga belum mampu menangkap pengalaman 
empiris aktor pendidikan secara langsung serta belum memungkinkan generalisasi lintas wilayah dengan 
karakteristik yang berbeda. Kendati demikian, hasil penelitian ini tetap memberikan kontribusi konseptual dan 
empiris dalam memperkaya kajian PAUD berbasis data longitudinal dan pendekatan dialektis, khususnya dalam 
konteks wilayah kepulauan yang sedang berkembang.

Berdasarkan simpulan tersebut, direkomendasikan agar perumusan kebijakan PAUD di NTB diarahkan 
pada pendekatan yang lebih kontekstual – berbasis kewilayahan, dengan mengintegrasikan perluasan akses 
layanan, peningkatan kualitas PAUD, serta penguatan literasi dan keterlibatan orang tua. Pemda perlu 
memanfaatkan data longitudinal secara berkelanjutan sebagai dasar evaluasi kebijakan, sekaligus 
mengembangkan intervensi yang adaptif terhadap kondisi geografis dan sosial setempat. Pada penelitian 
selanjutnya, disarankan melakukan pengayaan data melalui studi lapangan dengan pendekatan bauran (mixed 
methods) agar dinamika partisipasi prasekolah dapat dipahami secara lebih komprehensif, baik dari sisi kebijakan 
maupun pengalaman nyata anak, keluarga, dan pendidik.
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